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Abstrak: Penyakit masih menjadi kendala utama peternak di Indonesia, terutama
peternakan rakyat, hal ini dikarenakan kondisi iklim tropis dan sumber daya peternak yang
tergolong rendah pengetahuannya tentang penyakit, sehingga kurang memperhatikan
dalam memelihara ternaknya, terutama yang berkaitan pencegahan dan pengendalian
penyakit. Desa Salarri merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Limboro,
Polewali Mandar. Sebagian besar masyarakat di desa tersebut berprofesi sebagai peternak
sapi dan kambing. Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan bersama dengan Kepala
Desa setempat diperoleh bahwa minimnya pengetahuan para peternak di Desa Salarri
terkait dengan penyakit pada sapi dan kambing serta upaya pencegahannya. Sehingga perlu
dilakukan sosialisasi mengenai penyakit pada sapi dan kambing serta pencegahannya di
Desa Salarri Kecamatan Limboro, Polewali Mandar. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari
Kamis, 24 Maret 2022 di Aula Kantor Desa Salarri. Adapun metode yang digunakan pada
kegiatan ini adalah ceramah dan tanya jawab. Sasaran dari kegiatan ini adalah peternak
yang ada di Desa Salarri. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah terlaksananya
kegiatan sosialisasi dengan baik dan lancar. Dengan adanya kegiatan ini para peternak di
desa tersebut mendapatkan pengetahuan baru mengenai penyakit pada sapi dan kambing
serta upaya pencegahannya.
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Abstract: The disease is still the main obstacle for breeders in Indonesia, especially on
smallholder farms, this is due to tropical climate conditions and breeders' resources which
are relatively low in knowledge about diseases, so they pay less attention to raising
livestock, especially those related to disease prevention and control. Salarri Village is one
of the villages located in Limboro District, Polewali Mandar. Most of the people in the
village work as cattle and goat breeders. Based on the results of the identification of
problems with the local Village Head, it was found that the farmers in Salarri Village
lacked knowledge regarding diseases in cattle and goats and their prevention efforts. So it
is necessary to disseminate information about diseases in cattle and goats and their
prevention in Salarri Village, Limboro District, Polewali Mandar. This activity was held
on Thursday, March 24, 2022, in the Salarri Village Office Hall. The method used in this
activity is lecture and question and answer. The target of this activity is farmers in Salarri
Village. The results obtained from this activity are the implementation of socialization
activities well and smoothly. With this activity, farmers in the village gain new knowledge
about diseases in cattle and goats and their prevention efforts.
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PENDAHULUAN

Usaha peternakan di Indonesia
memiliki prospek yang cerah ke
depannya, hal ini dikarenakan adanya
pertumbuhan penduduk, peningkatan
pendapatan dan permintaan akan gizi
protiein hewani oleh masyarakat.
Adapun  tujuan utama  usaha
peternakan adalah untuk
menghasilkan bahan pangan sumber
protein bergizi tinggi seperti daging,
susu dan lain sebagainya (Winarsih,
2018). Salah satu komoditas strategis
untuk dikembangkan dan mampu
mendukung ketahanan pangan dalam
menyediakan kebutuhan akan gizi

protein  hewani adalah ternak
ruminansia seperti kambing dan sapi
(Pinardi et al., 2019). Namun
beberapa masalah dihadapi oleh
peternak sehingga mampu
menurunkan tingkat produksi ternak,
salah satunya adalah  penyakit

(Milzam et al.,, 2018). Beberapa
penyakit yang sering menyerang
ternak sapi dan kambing adalah
mastitis, anthrax, brucellosis,
cacingan, scabies, diare, kutu, bloat
dan lain sebagainya (Orisa et al.,
2014; Zulfikar, 2012).

Penyakit masih menjadi kendala
utama peternak di  Indonesia,
terutama peternakan rakyat, hal ini
dikarenakan kondisi iklim tropis dan
sumber daya peternak yang tergolong
rendah  pengetahuannya tentang
penyakit, sehingga kurang
memperhatikan dalam memelihara
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ternaknya, terutama yang berkaitan
pencegahan  dan pengendalian
penyakit (Rahayu, 2008). Berbagai
kerugian yang ditimbulkan akibat
adanya penyakit pada ternak seperti
pengeluaran biaya untuk pengobatan,
kematian ternak, menurunnya
produksi dan efisiensi pakan (Nuraini
et al., 2020). Selain itu terdapat juga
beberapa penyakit pada ternak yang
bersifat zoonosis yaitu mampu
ditularkan dari hewan ke manusia
seperti penyakit anthrax, tuberculosis,
brucellosis dan lain sebagainya (Biru
etal., 2018).

Desa Salarri merupakan salah
satu daerah yang berada di
Kecamatan  Limboro,  Polewali
Mandar. Jumlah penduduk di desa
tersebut yaitu 1.241 jiwa (Badan
Pusat Statistik (BPS), 2021) dan
menurut kepala Desa Salarri, hampir

90% berprofesi sebagai peternak,
baik  kambing  maupun  sapi.
Berdasarkan hasil identifikasi

permasalahan dengan Kepala Desa
setempat diperoleh bahwa minimnya
pengetahuan para peternak di Desa
Salarri terkait dengan penyakit pada
sapi dan kambing serta upaya
pencegahannya.  Sehingga  perlu
dilakukan  sosialisasi  mengenai
penyakit pada sapi dan kambing serta
pencegahannya di Desa Salarri
Kecamatan  Limboro,  Polewali
Mandar.

Adapun tujuan dari kegiatan
Pengabdian  kepada  Masyarakat
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(PKM) ini adalah untuk memberikan
pengetahuan kepada para peternak di
Desa Salarri, Kecamatan
Campalagian, Polewali  Mandar
mengenai jenis-jenis penyakit yang
secara umum menyerang ternak sapi
dan kambing serta upaya pencegahan
penyakit efektif dan efisien di lokasi
tersebut.

METODE

Kegiatan ini dihadari oleh 20
peserta yang terdiri dari peternak,
Kepala Desa  Salarri  beserta
perangkatnya. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini ditujukan kepada para
peternak yang ada di Desa Salarri,
Kecamatan  Limboro,  Polewali
Mandar agar memperoleh
pengetahuan mengenai penyakit pada
sapi dan kambing
penanggulangannya. Pemahaman
yang diterima oleh peserta dapat
diketahui melalui sesi tanya jawab
yang dilakukan setelah pemaparan
materi selesai. Kegiatan ini dilakukan
pada Kamis, 24 Maret 2022 di Aula
Kantor Desa Salarri. Metode yang
digunakan pada kegiatan ini adalah
ceramah dan tanya jawab. Adapun
alat yang digunakan pada kegiatan ini
yaitu pena, buku catatan, proyektor,
laptop, microphone dan speaker.
Sedangkan bahan yang digunakan
adalah materi sosialisasi. Indikator
keberhasilan pada kegiatan ini
dilakukan dengan wawancara pada
beberapa peserta setelah kegiatan

untuk  mengetahui  pemahaman
peternak mengenai macam-macam
penyakit yang secara umum

menyerang sapi dan kambing serta
tata cara pencegahannya.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Survei Awal
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Survei awal merupakan survei
pendahuluan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang
dialami oleh masyarakat di Desa

Salarri, Kecamatan Limboro,
Polewali Mandar.
Penentuan Target

Berdasarkan dari hasil survei

awal dan kumpulan permasalahan
yang dialami oleh  masyarakat
setempat, maka sasarannya adalah
kelompok peternak yang ada di Desa

Salarri, Kecamatan Limboro,
Polewali Mandar.
Penyediaan Materi

Tahap kegiatan ini meliputi

persiapan materi-materi yang akan
diberikan, dan penyediaan sarana
pendukung dalam kegiatan tersebut.

Kegiatan Sosialisasi

Pemaparan materi mengenai
penyakit pada sapi dan kambing serta
pencegahannya dengan  metode
ceramah dan tanya jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil identifikasi
permasalahan dengan Kepala Desa
setempat diperoleh bahwa minimnya
pengetahuan para peternak di Desa
Salarri terkait dengan penyakit pada
sapi dan kambing serta upaya
pencegahannya.  Sehingga  kami
berinisiatif untuk melakukan kegiatan
sosialisasi penyakit pada sapi dan
kambing serta pencegahannya di
Desa Salarri, Kecamatan Limboro,
Polewali Mandar. Kegiatan ini
dihadari oleh 20 peserta yang terdiri
dari peternak, Kepala Desa Salarri
beserta  perangkatnya.  Adapun
susunan acara pada kegiatan ini
adalah sambutan dan pembukaan
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acara oleh Kepala Desa Salarri,
kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan materi sosialisasi serta
sesi tanya jawab oleh peserta. Adapun
materi yang disampaikan meliputi
beberapa hal yaitu penyakit-penyakit

Peserta sangat serius dalam
mendengarkan pemaparan materi
pada kegiatan tersebut. Pada sesi
tanya jawab, tidak sedikit dari peserta
yang bertanya seputar materi yang
sudah disampaikan bahkan mereka
juga berdiskusi mengenai kendala-
kendala yang dihadapi selama
beternak. Hal ini membuktikan
bahwa peternak di Desa Salarri sangat
antusias mengikuti kegiatan
sosialisasi tersebut dikarenakan ingin
menambah pengetahuannya
mengenai penyakit yang menyerang
sapi dan kambing dan tata cara
pencegahannya.

Materi ini sangat penting untuk
masyarakat di Desa Salarri yang
sebagian besar berprofesi sebagai
peternak sapi dan kambing. Usaha
peternakan memiliki tujuan untuk
memperoleh keuntungan, sehingga
digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup peternak sehari-hari.
Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Ernawan et al. (2016) yang
menyatakan bahwa tujuan utama dari

yang umum meyerang sapi dan
kambing baik yang bersifat zoonosis
maupun yang tidak serta tatacara
pencegahannya. Dokumentasi
kegiatan tertera pada Gambar 1.
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(b)

Gambar 1 (a) Pemaparan Materi Sosialiasi Mengenai ‘“Penyakit Pada Sapi dan Kambing
Serta Pencegahannya di Desa Salarri Kecamatan Limboro, Polewali Mandar,
dan (b) Sesi Tanya Jawab oleh Peserta

usaha peternakan adalah untuk
memperoleh keuntungan yang tinggi.
Namun usaha peternakan dihadapi
oleh beberapa tantangan, salah
satunya adalah penyakit. Beberapa
penyakit yang sering menyerang
ternak sapi dan kambing adalah
mastitis, anthrax, brucellosis,
cacingan, scabies, diare, kutu, bloat
dan lain sebagainya (Noach, 2017
Orisa et al., 2014; Zulfikar, 2012).
Sedangkan menurut data yang
diperoleh di Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Polewali Mandar
Tahun 2021, menyatakan bahwa
penyakit yang sering menyerang
ternak sapi dan kambing di Wilayah
Kecamatan Limboro seperti
baliziekte, cacingan, Bovine
Ephemeral Fever (BEF), brucellosis,
scabies dan lain sebagainya. Penyakit
dapat menyebabkan kerugian pada

peternak  apabila tidak segera
dilakukan pencegahan dan
pengendalian  seperti  kematian,

pengeluaran biaya untuk pengobatan
serta menurunnya  produktivitas
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ternak dan efisiensi pakan (Nuraini et
al., 2020).

Indikator keberhasilan pada
kegiatan ini adalah peternak banyak
mendapatkan  pengetahuan  baru
mengenai macam-macam penyakit
yang secara umum menyerang sapi
dan kambing serta tata cara
pencegahannya. Hal ini ditandai
dengan hasil wawancara setelah
kegiatan menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan peternak
terhadap macam-macam penyakit
yang secara umum menyerang sapi
dan kambing serta tata cara
pencegahannya.

SIMPULAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada
hari Kamis, 24 Maret 2022 di Aula
Kantor Desa Salarri dan dihadiri oleh
20 peserta yang terdiri dari peternak,
Kepala Desa Salarri  beserta
perangkatnya. Adapun susunan acara
pada kegiatan ini adalah sambutan
dan pembukaan acara oleh Kepala
Desa Salarri, kemudian dilanjutkan
dengan pemaparan materi sosialisasi
serta sesi tanya jawab oleh peserta.
Peserta sosialisasi sangat antusias
dalam mengikuti acara tersebut
bahkan tidak sedikit dari mereka pada
sesi tanya jawab yang mengutarakan
pertanyaan seputar materi yang
disampaikan. Dengan adanya
kegiatan PKM ini  masyarakat
mendapatkan  pengetahuan  baru
mengenai penyakit pada sapi dan
kambing serta upaya pencegahannya.
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